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MOTTO

“Kunci hidup itu ada 3: Yakin, Sabar, dan Syukur”

(Penulis)

“Dan hendaklah ada diantara kamu segolongan umat yang menyeru kepada
kebajikan, menyuruh kepada yang ma’ruf dan mencegah dari yang mungkar,

merekalah orang-orang yang beruntung"

(QS. Al-Imron 104)

“Karena sesungguhnya bersama kesulitan itu ada kemudahan. Sesungguhnya
bersama kesulitan itu pasti ada kemudahan. Maka apabila engkau telah selesai
(dari sesuatu urusan), tetaplah bekerja keras (untuk urusan yang lain), dan hanya

kepada Tuhanmulah engkau berharap”

(QS. Al-Insyirah: 6-8)

“Sesungguhnya Allah tidak akan mengubah nasib suatu kaum kecuali kaum itu

sendiri yang mengubah apa apa yang ada pada diri mercka

(Q.S. Ar-Ra’d : 11)

“’Barang siapa keluar untuk mencari ilmu maka dia berada di jalan Allah *’.

(HR.Turmudzi)
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INTISARI

UJI EFEK ANTIBAKTERI MINYAK ATSIRI RIMPANG TEMU KUNCI
(Boesenbergia pandurata) TERHADAP PERTUMBUHAN BAKTERI
Staphylococcus epidermidis DAN Serratia marcescens SECARA IN VITRO

Oleh:
Wafiq Arif, Listiana Masyita Dewi
Fakultas Kedokteran, Universitas Muhammadiyah Surakarta

Latar Belakang: Infcksi nosokomial menjadi subjek permasalahan pelayanan
kesechatan dunia. Salah satu bakteri penyebab infeksi nosokomial adalah
Staphylococcus epidermidis dan Serratia marcescens. Kedua bakteri ini sering
menyebabkan masalah karena resisten terhadap antibiotik. Minyak atsiri yang
terkandung dalam temu kunci (Boesenbergia pandurata) berpotensi dimanfaatkan
sebagai sumber antibakteri.

Tujuan: Untuk mengetahui ada tidaknya efek antibakteri minyak atsiri rimpang
temu kunci (Boesenbergia pandurata) secara in vitro.

Metode: Jenis penclitian adalah eksperimental dengan metode posttest only with
control group design. Subyek penelitian ini adalah minyak atsiri temu kunci
(Boesenbergia pandurata). Staphylococcus epidermidis dan Serratia marcescens
digunakan sebagai sampel. Setiap bakteri mendapat perlakuan berbeda dengan
konsentrasi minyak atsiri 30%, 50%, 75%, 90%, kontrol positif, dan kontrol
negatif dengan metode difusi. Dibuat sumuran di Muller Hinton agar kemudian
menyebarkan bakteri yang telah distandarisasi dengan Mc Farland 5.0, kemudian
sumuran itu diisi dengan beberapa konsentrasi minyak atsiri, air suling steril
sebagai kontrol negatif, amoxicilin dan kloramfenikol sebagai kontrol positif.
Kemudian diinkubasi dalam suhu 37°C selama 24 jam dan dihitung zona hambat
yang terbentuk.

Hasil: Minyak atsiri temu kunci (Boesenbergia pandurata) memiliki aktivitas
antibakteri yang efektif terhadap Staphylococcus epidermidis dan Serratia
marcescens dalam konsentrasi 50%, 75%, dan 90% dimana pada uji post hoc
dibandingkan kontrol negatif didapatkan nilai p<0,05, sedangkan pada konsentrasi
30% tidak didapatkan adanya daya hambat.

Kesimpulan: Minyak atsiri temu kunci (Boesenbergia pandurata) dengan
konsentrasi  50%, 75%, dan 90% efektif menghambat pertumbuhan
Staphylococcus epidermidis dan Serratia marcescens pada media Muller Hinton.

Kata kunci: antibakteri, minyak atsiri, temu kunci
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ABSTRACT

ANTIBACTERIAL EFFECT OF TEMU KUNCI’S RHIZOMES
(Boesenbergia pandurata) ESSENSIAL OILS AGAINST BACTERIA
Staphylococcus epidermidis AND Serratia marcescens IN VITRO

Wafiq Arif, Listiana Masyita Dewi
Faculty of Medicine, Muhammadiyah University of Surakarta

Background: Nosocomial infections are a global health care problems. Two of
the bacteria that causes nosocomial infections are Staphylococcus epidermidis and
Serratia marcescens. Both of these bacteria cause problems because of resistance
to antibiotics. Essential oils contained in rempang temu kunci (Boesenbergia
pandurata) are potentially exploited as antibacterial sources.

Objective: To know the antibacterial activity of Boesenbergia pandurata
essential oil against Staphylococcus epidermidis and Serratia marcescens in vitro.

Method: The research was experimental laboratory which used posttest only with
control group design method. The subject of the study was the essential oil of
Boesenbergia pandurata. Staphylococcus epidermidis and Serratia marcescens
were used as samples. Each bacteria received different treatment with 30%, 50%,
75%, and 90% concentration of Boesenbergia pandurata essential oil, positive
control, and negative control using diffusion method. A well was created in the
Muller Hinton Agar then spread the growing bacteria which had been
standardized with 5.0 Mc Farland, then the well was filled with several
concentrate essential oil, sterile distilled water as the negative control, amoxicilin
and cloramphenicol as the positive control. Then they were incubated in 37°C for
24 hours and the formed obstruction zone was counted.

Results: The essential oil of Boesenbergia pandurata has an effective
antibacterial activity against Staphylococcus epidermidis and Serratia marcescens
in concentrations of 50%, 75%, and 90% where in the post hoc test compared to
negative control the value of p was 0.05, while concentration of 30% is not found
any inhibitory power.

Conclusions: Boesenbergia pandurata essential oils with concentrations of 50%,
75%, and 90% effectively inhibited the growth of Staphylococcus epidermidis and
Serratia marcescens on Muller Hinton media.

Keywords: Antibacterial, essential oil, Boesenergia pandurata
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